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BAB I
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang Penelitian
Indonesia adalah negara kepulauan terbesar yang terbentang dari Barat ke Timur dengan posisi geografis 6° Lintang Utara - 11°08` Lintang Selatan dan 95° - 141°45’ Bujur Timur yang terbagi menjadi 3 wilayah waktu.  Dengan luas yang dimilikinya sudah tentu Indonesia banyak memiliki keanekaragaman hayati berupa flora dan fauna endemik khas Indonesia, pemandangan alam yang terdapat pada dataran rendah dan dataran tinggi, budaya yang beragam seperti adat istiadat, kebiasaan, kesenian serta kuliner yang tersebar di 34 provinsi yang dapat menjadi sumberdaya pariwisata yang berpotensi untuk dikembangkan sebagai destinasi wisata (Informasi Pariwisata Indonesia 2008).
Pariwisata dianggap sebagai salah satu pilar pembangunan ekonomi yang berperan penting dalam pertumbuhan devisa negara dan peningkatan pendapatan daerah. Namun, hal ini menjadi pekerjaan yang tidak mudah bagi kota yang baru mengembangkan pariwisata di daerahnya, karena harus bersaing dengan kota-kota lainnya untuk memperkenalkan potensi wisata di kota tersebut kepada khalayak umum, sehingga calon wisatawan mengetahui dan tertarik untuk dating (Kemenpar 2017).

Menurut data produk portofolio Tourism & International Tourist (2017) terdapat tiga produk utama yang dapat dinikmati oleh wisatawan baik wisatawan mancanegara maupun wisatawan Nusantara yaitu wisata berbasis alam (35%), wisata budaya (60%) dan wisata berbasis buatan (5%). 
[image: image1.emf]Menurut Buku Statistik Wisatawan Nusantara Tahun 2014, Wisatawan Nusantara adalah seseorang yang melakukan perjalanan di wilayah teritori suatu negara, dalam hal ini Indonesia, dengan lama perjalanan kurang dari 6 bulan dan bukan bertujuan untuk memperoleh penghasilan di tempat yang dikunjungi serta bukan merupakan perjalanan rutin (sekolah atau bekerja), dengan mengunjungi objek wisata komersial, dan atau menginap di akomodasi komersial, dan atau jarak perjalanan lebih besar atau sama dengan 100 (seratus) kilometer pergi-pulang. Menurut Survei Profil Wisatawan Nusantara Tahun 2014 yang dilakukan oleh Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif bersama dengan Badan Pusat Statistik (BPS) menjelaskan mengenai jumlah perjalanan wisatawan nusantara dan total pengeluaran tahun 2001-2014. 

Gambar 1.1:
Jumlah Perjalanan Wisatawan Nusantara dan Total Pengeluaran Tahun 2001-2014

Gambar di atas memperlihatkan perkembangan jumlah perjalanan dan juga total pengeluaran yang dilakukan penduduk Indonesia selama kurun waktu sepuluh tahun terakhir. Jumlah perjalanan wisatawan nusantara selama tahun 2013 mencapai sebanyak 250,04 juta perjalanan atau meningkat 1,93 persen dibandingkan tahun 2012 dengan jumlah 245,29 perjalanan, sedangkan pengeluaran tahun 2013 mencapai sebesar 177,84 trilliun rupiah atau meningkat 2,89 persen dibandingkan tahun 2012 sebesar 172,85 triliun. Dalam menginterpretasikan perkembangan pengeluaran ini harus hati-hati karena nilai tersebut belum disesuaikan dengan perkembangan inflasi.
Jumlah perjalanan wisnus selama Semester I Tahun 2014 adalah 116,8 juta perjalanan, dengan rata-rata pengeluaran sebesar 851,7 ribu rupiah per perjalanan. Kondisi tersebut memperlihatkan peningkatan yang cukup tinggi, dimana rata-rata pengeluaran per orang per perjalanan mengalami peningkatan sebesar 19,72 persen dibanding tahun 2013 sebesar 711,2 ribu rupiah per perjalanan. Penduduk Indonesia yang melakukan perjalanan dalam publikasi ini secara garis besar dapat dibedakan menurut daerah asal dan daerah tujuan.  Daerah asal adalah daerah tempat tinggal dari orang yang melakukan perjalanan, sedangkan yang dimaksud daerah tujuan adalah daerah-daerah yang di kunjungi selama melakukan perjalanan. Periode yang digunakan dalam penelitian ini adalah selama Desember 2013 hingga Mei 2014. Publikasi ini juga memuat karakteristik penduduk yang melakukan perjalanan menurut daerah asal maupun daerah tujuan dan dibedakan berdasarkan jenis kelamin, kelompok umur, pendidikan tertinggi yang ditamatkan, status perkawinan, jenis pekerjaan utama, maksud kunjungan, rata-rata lama tinggal dan rata-rata pengeluaran.
Menurut data statistik Kementerian Pariwisata dan Biro Pusat Statistik dikemukakan, pada tahun 2015 jumlah perjalanan wisnus mencapai 255,05 juta, mengalami kenaikan  1,5%  dari  tahun sebelumnya  dan  menghasilkan  total penerimaan dari pengeluaran wisnus sebesar Rp. 224,68 trilliun. Penerimaan ini jauh lebih besar dari jumlah penerimaan devisa 10,4 juta wisman tahun 2015 sebesar Rp. 144 trilliun, hal ini menunjukkan wisnus memberikan kontribusi lebih besar dari pada wisman terhadap perekonomian Indonesia. Selama 10 tahun terakhir jumlah kunjungan wisnus terus meningkat rata-rata sebesar 2% per tahun. Diperkirakan wisnus akan terus meningkat pada tahun-tahun mendatang dan Kementerian Pariwisata telah menetapkan target 275 juta wisnus pada tahun 2019.
Salah satu daya tarik wisatawan untuk mengunjungi destinasi wisata adalah kuliner.  Kuliner sebagai produk wisata akhir-akhir mendapat perhatian khusus dari Kementrian Pariwisata seperti dimuat dalam Siaran Pers Dialog Gastronomi Nasional dan Peluncuran 5 Destinasi Wisata Kuliner Unggulan 2015 pada tanggal pada 23-24 November  2015 yang menyatakan lima  destinasi wisata kuliner unggulan yakni Bandung,  Solo, Yogyakarta, Semarang,Bali.  Penetapan kelima destinasi tersebut didasarkan atas 6 kelayakan yaitu; produk dan daya tarik utama; pengemasan produk dan even; kelayakan pelayanan; kelayakan lingkungan; kelayakan bisnis; serta peranan pemerintah dalam pengembangan destinasi wisata kuliner.Jumlah tersebut diharapkan akan terus bertambah seiring dengan meningkatnya kesiapan dan komitmen pemerintah daerah dalam mengembangkan potensi wisata kuliner di daerahnya masing-masing.

Sebelumnya pada tanggal 24 Januari 2014 Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif menjadikan Kuliner sebagai Ikon Pariwisata Nasional untuk menarik kunjungan wisatawan mancanegara. 
Kuliner Indonesia sangat beragam sebagai dampak dari beragamnya budaya dan luasnya wilayah, untuk menjadikan kuliner sebagai daya tarik wisata dibutuhkan penataan kawasan kuliner.  Menurut Pangestu (2012) kuliner dapat dijadikan daya tarik pariwisata, selanjutnya dikemukakan kuliner sangat erat dengan pariwisata dan ekonomi kreatif sehingga kuliner yang masuk dalam sub-sektor ekonomi kreatif  ke-15 ---setelah fesyen, pasar seni & barang antik, permainan interaktif, film video & fotografi, kerajinan, musik, desain, periklanan, televisi & radio, seni pertunjukan, riset & pengembangan, layanan komputer & piranti lunak, penerbitan & percetakan, serta arsitektur--- ke depan akan dikembangkan sebagai produk unggulan agar menjadi daya tarik pariwisata sekaligus menjadi citra dan indentitas bangsa.  Selanjutnya Pangestu (2012) menyatakan perlunya standarisasi resep masakan untuk produk kuliner yang menjadi ikon, sehingga  kualitas dan kelezatannya tetap terjaga dan disukai wisatawan. Tidak kalah pentingnya mendorong daerah untuk membuat tempat –tempat kuliner atau taman boga untuk menampilkan kuliner khas daerah agar dapat dinikmati wisatawan sekaligus menjadi daya tarik daerah tersebut. 

Keberagaman kuliner yang menjadi potensi tujuan wisata “Menurut data Pusat Kuliner Gajah Mada (dalam www.kemenpar.go.id, 2012) Indonesia memiliki ribuan kuliner, 5326 diantaranya sudah memiliki nama. Sementara, 2000 di antaranya sudah memiliki resep baku,”

Pariwisata di Indonesia dikelola oleh Kementerian Pariwisata di Tingkat Pusat sedangkan di tingkat daerah dikelola oleh Dinas Pariwisata di Wilayah Provinsi dan Kabupaten/Kota.  Bandung merupakan salah satu Kota di Provinsi Jawa Barat yang juga merupakan tatar Pasundan dengan keindahan alamnya, sehingga MAW Brouwer pernah menyatakan “Pasundan diciptakan ketika Tuhan tersenyum” untuk melukiskan keindahannya alamnya.  Destinasi wisata di kota Bandung terdiri dari wisata budaya, rekreasi, wisata pendidikan, wisata belanja, serta wisata kuliner.  Untuk mencapai tujuan pembangunan kepariwisataan di Kota Bandung Pemerintah Kota Bandung menetapkan Visi dan Misi pembangunan kepariwisataan kota Bandung tertuang dalam Peraturan Daerah Kota Bandung Nomor 01 Tahun 2013 Tentang Rencana Induk Pembangunan Kepariwisataan Daerah Tahun 2012-2025 Pasal 7  “Visi Pembangunan Kepariwisataan Daerah adalah Kota Bandung sebagai Destinasi Pariwisata Perkotaan yang Kreatif, Berbudaya, dan Berakhlak Mulia”.

Misi pembangunan kepariwisataan tertuang dalam pasal 8 sebagai berikut:
Misi Pembangunan Kepariwisataan Daerah adalah:

a. mewujudkan integrasi pembangunan kepariwisataan dengan pembangunan wilayah yang kreatif dan berlandaskan norma agama;

b. mewujudkan lingkungan Daerah yang bersih, hijau, dan tertata rapi melalui penerapan pembangunan kepariwisataan berwawasan lingkungan;

c. mewujudkan destinasi pariwisata perkotaan yang mampu memenuhi kebutuhan rekreasi dan pengembangan potensi masyarakat Daerah;

d. mewujudkan struktur industri pariwisata yang mampu berkontribusi dalam menggerakkan perekonomian lokal dan menciptakan lingkungan kota yang bersih dan hijau;

e. mengembangkan pemasaran pariwisata yang terpadu dan bertanggung jawab dalam upaya menjadikan potensi kreatif masyarakat sebagai identitas pariwisata Daerah;

f. mewujudkan sistem kelembagaan yang kuat dan sumber daya manusia yang kompeten dalam perencanaan, pengelolaan, dan pengendalian pembangunan

g. kepariwisataan yang efektif; dan

h. membangun iklim investasi yang kondusif bagi pengembangan pariwisata kreatif yang berwawasan lingkungan.

Data Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Bandung (2016) menjunjukkan bahwa kunjungan wisatawan ke Bandung selama tahun 2010 sampai dengan 2015 dinilai menggembirakan, dan diuraikan sebagai berikut:
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Gambar 1.2: 
Rekapitulasi Data Kunjungan Wisatawan yang Datang ke Kota Bandung Tahun 2010 – 2015 (Disbudpar Kota Bandung, 2016)
Destinasi wisata kuliner di Bandung khususnya kuliner malam dapat ditemui di beberapa tempat seperti kawasan Jl. Ir. H. Djuanda, Jl. LL. RE. Martadinata, Kawasan Jl. Gardujati, Jl. Cibadak, Jl. Burangrang Jl. Cikapundung Barat dan lain-lain.   
Salah satu destinasi kuliner malam di Kota Bandung yaitu di kawasan Jl. Cikapundung Barat dapat dikatakan mempunyai nilai historis kerena keberadaan penjual produk kuliner di kawasan tersebut telah berdiri lama dan sudah dikenal keseluruh Indonesia bahkan mancanegara karena di Bandung terdapat perguruan tinggi negeri dan swasta yang mahasiswanya berasal dari berbagai daerah di Indonesia bahkan dari macanegara (Ketua Paguyuban Pedagang Kuliner Malam Jl. Cikapundung Barat Kota bandung 2017).  Pedagang kuliner di kawasan ini merupakan pelaku usaha kecil bila mengacu kepada Undang-Undang  Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2008 Tentang Usaha Mikro, Kecil, Dan Menengah Pasal 6 butir 2, yaitu memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp50.000.000,00 (lima puluh juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha.  Keberadaan UKM memberikan kontribusi terhadap penyerapan tenaga kerja 99.74% dari total serapan nasional dan memberikan PDB sebesar Rp. 1.013,5 Triliun atau 56.73% demikian Prawirokusumo (2001) (dalam Rahmana, Iriani dan Oktarina, 2012).  Seiring dengan perkembangan kota Bandung kawasan destinasi kuliner malam semakin banyak dan tersebar dibeberapa tempat, sehingga berpengaruh terhadap jumlah pengunjung dan pendapatan bagi pedagang di kawasan kuliner malam di Jl. Cikapundung Barat Kota Bandung.

Pada observasi pendahuluan telah dilakukan diskusi dan wawancara dengan Ketua Paguyuban Pedagang Kuliner Malam di kawasan Jl. Cikapundung Barat Kota Bandung.  Hasil wawancara diperoleh keterangan sebagai berikut:
Tabel 1.1:
Penjualan Makanan di Kawasan Jl. Cikapundung Barat Kota Bandung

	No
	Dekade
	Penjualan (porsi) per malam

	1
	1970
	90

	2
	1980
	100

	3
	1990
	60

	4
	2000
	75

	5
	2010
	150


Sumber:
Hasil Wawancara dengan Ketua Paguyuban Pedagang Kawasan Kuliner Malam Cikapundung (Juli 2017)
Lebih lanjut diperoleh penjelasan dari ketua paguyuban sebagai berikut, pada dekade tahun 1970-an kawasan Alun-alun kota Bandung menjadi pusat keramaian dengan adanya 4 (empat) gedung bioskop yaitu Elita, Nusantara, Aneka dan Dian serta 1 gedung bioskop di Jl. Braga yaitu Majestic dan 1 gedung bioskop di Jl. Suniaraja yaitu Braga Sky.  
Di samping hal tersebut kawasan sekitar Alun-Alun Bandung dan Braga terdapat banyak pertokoan yang membuka usahanya hingga pukul 20.30.  Pada pertengahan dekade 1980-an sarana perbelanjaan bertambah di Jl. Alun-alun Timur dan Jl. Dalem Kaum, sehingga meningkatkan dapat penjualan.  Pada dekade tahun 1990-an penjualan produk kuliner di Kawasan Jl. Cikapundung Barat mengalami penurunan karena semua pedagang kuliner malam harus pindah dalam gedung salah satu pusat perbelanjaan yang didirikan di kawasan tersebut dan mempersingkat waktu kegiatan mereka yang semula beroperasi sampai dengan lewat tengah malam menjadi sampai pukul 22.00. Hal ini membuat beberapa pedagang kuliner malam memindahkan usahanya ke Jl. Banceuy Kotab Bandung.  
Pada dekade tahun 2000-an penjualan kuliner malam di Kawasan Jl. Cikapundung Barat mengalami kenaikan setelah pusat perbelaanjaan tersebut ditutup dan pedagang kembali berjualan di Jl. Cikapundung Barat kota Bandung dan beroperasi sampai dengan lewat tengah malam.  
Penjualan kuliner malam kembali mengalami peningkatan setelah diselenggarakan peringatan Konferensi Asia Afrika pada tahun 2014, dan diselenggarakannya Bandung Culinary Night di Jl. Ir. Soekarno (Cikapundung Timur) yang menurut Ketua Paguyuban Pedagang Kuliner Malam berimbas kepada kenaikan jumlah pengunjung, sehingga dapat meningkatkan penjualan pada kisaran 150 porsi pada Sabtu malam.  
Dengan banyaknya pengunjung ke kawasan tersebut hal ini menimbulkan masalah seperti kemacetan arus lalu lintas di Jl. Asia Afrika yang diakibatkan oleh banyaknya pengunjung, (www.pikiran-rakyat.com/bandung-raya/2015/08/29/) hal ini dapat berpengaruh terhadap ketertiban dan keamanan seperti butir dalam sapta pesona.
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Sumber : www.pikiran-rakyat.com/bandung-raya/2015/08/29
Gambar 1.3:
Bandung Culinary Night di Jl. Ir. Soekarno Bandung

Untuk mewujudkan destinasi kuliner yang baik diperlukan suatu penataan dan pengembangan agar pengunjung dapat dengan nyaman dan aman menikmati kuliner malam di kawasan tersebut.  Sebagai panduan penulis mengacu kepada Rencana Induk Pembangunan Kepariwisataan Daerah Tahun 2012-2025 pasal 20 butir d, kawasan Braga dan Alun-alun ditetapkan sebagai kawasan wisata budaya, dan pasal 24 butir b yang mengamanatkan revitalisasi kegiatan dan penataan kembali Jalan Braga sebagai kawasan belanja warisan budaya; dan butir e yang mengamanatkan penataan terpadu Kawasan Alun-Alun dan Mesjid Raya.
Sehubungan dengan pembahasan tersebut penulis tertarik untuk melaksanakan penelitian dengan judul “Pengembangan Kawasan Kuliner Malam Jl. Cikapundung Barat Dalam Upaya Mendukung Pembangunan Kawasan Pariwisata Warisan Budaya Alun-alun-Braga”
1.2 Fokus Penelitian

Penelitian difokuskan aspek pengembangan kawasan untuk mewujudkan Kawasan Kuliner Malam Jl. Cikapundung Barat Kota Bandung yang memenuhi persyaratan sebagai destinasi wisata yang merupakan bagian dari Rencana Pembangunan Kawasan Pariwisata Warisan Budaya Alun-alun-Braga dan persyaratan penjualan produk makanan. 
Lokus penelitian dilaksanakan di Kantor Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Pemerintah Kota Bandung, JL. Jend. Ahmad Yani No.227, Babakan Surabaya, Kiaracondong, Cihapit, Bandung, Kota Bandung, Jawa Barat 40281 sebagai lokus primer, sedangkan lokasi sekunder dilaksanakan di kawasan Jl. Cikapundung Barat dan sekitarnya. Sedangkan data sekunder diperoleh dengan melalui studi kepustakaan.  Metode penelitian yang akan digunakan meliputi:

1. 
Metode analisis Interaktif. 

Dalam penelitian ini digunakan metode analisis interaktif untuk mengungkap data berupa fenomena yang berlangsung di lokasi penelitian yaitu Kantor Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Bandung dan Kawasan Kuliner Malam Jl.Cikapundung Barat kota Bandung serta menyajikan dalam Pembahasan Hasil Penelitian.  
2. 
Metode Analisis SWOT (Strengths, Weaknesses, Opportunities, dan Threats).

 
Analisis SWOT digunakan untuk menganalisis keadaan obyektif berupa keadaan fisik dan fenomena kegiatan yang berlangsung di data yang untuk menganalisis data yang dapat digunakan sebagai penyusunan strategi pembangunan dengan mempertimbangkan Rencana Pembangunan Kawasan Pariwisata Warisan Budaya Alun-alun-Braga.
1.3 Rumusan Masalah Penelitian

Berdasarkan latar belakang penelitian, maka rumusan masalah ditentukan sebagai berikut:
1. Bagaimana kondisi Kawasan Kuliner Malam di kawasan Jl. Cikapundung Barat Kota Bandung.
2. Faktor-faktor apakah yang menjadi penghambat pengembangan Kawasan Kuliner Malam Jl. Cikapundung Barat Kota Bandung.
3. Bagaimana upaya pengembangan Kawasan Kuliner Malam Jl. Cikapundung Barat Kota Bandung dalam mendukung Pembangunan Kawasan Pariwisata Warisan Budaya Alun-alun-Braga.
1.4 Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ditentukan sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui kondisi Kawasan Kuliner Malam Jl. Cikapundung Barat Kota Bandung.
2. Untuk mengetahui faktor-faktor yang menjadi penghambat pengembangan Kawasan Kuliner Malam Jl. Cikapundung Barat Kota Bandung.
3. Untuk mengetahui upaya pengembangan Kawasan Kuliner malam Jl. Cikapundung Barat Kota Bandung dalam mendukung Pembangunan Kawasan Pariwisata Warisan Budaya Alun-alun-Braga.
1.5 Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini terbagi ke dalam dua jenis yaitu mencakup manfaat secara praktis dan manfaat teoritis.  Adapun penjelasan dari kedua jenis manfaat penelitian tersebut, sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi studi atau penelitian yang terkait dengan manajemen pariwisata, baik dalam kesamaan konteks teori pendekatan, maupun kesamaan dalam hal obyek studi kasus. Selain itu memberikan gambaran mengenai aplikasi teori yang dipakai dalam konteks studi (penelitian) sejenis maupun lanjutannya; 

2. Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan dan pertimbangan bagi pihak terkait rencana Pembangunan Kawasan Pariwisata Warisan Budaya Alun-alun-Braga seperti tertuang dalam Rencana Induk Pembangunan Kepariwisataan Daerah 2012-2025.  
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